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ANALISIS KEEKONOMIAN PENERAPAN MATRIX ACIDIZING 

BERDASARKAN KONTRAK PSC COST RECOVERY DAN 

GROSS SPLIT PADA SUMUR RF#30 

 

RIZKY FAUZY 

163210195 

ABSTRAK 

Penurunan laju produksi minyak menjadi tantangan untuk dilakukan optimasi 

produksi minyak. Penurunan laju produksi pada sumur RF#30 terjadi akibat adanya 

penyumbatan disekitar lubang perforasi sumur, sehingga mengakibatkan produksi 

minyak mengalami penurunan hingga mencapai 2 BOPD.  Hal ini perlu dilakukan 

optimasi produksi untuk mendapatkan perolehan minyak yang lebih baik dari 

sebelumnya. Oleh sebab itu, treatment yang cocok pada permasalahan tersebut adalah 

matrix acidizing.Sistem kontrak cost recovery telah diatur oleh Undang-Undang 

nomor 22 Tahun 2001 dengan adanya cost recovery. Sedangkan kontrak PSC gross 

split merupakan sistem kontrak bagi hasil yang ditetapkan oleh pemerintah melalui 

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) pada tahun 2017. Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan penelitian keekonomian kontrak bagi hasil untuk 

mengetahui keekonomian dari matrix acidizing yang dilakukan pada sumur RF#30 

dengan sistem kontrak PSC cost recovery dan sistem kontrak gross split. Berdasarkan 

analisis hasil dan perhitungan keekonomian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa matrix acidizing yang dilakukan pada sumur RF#30 dengan 

menggunakan sistem kontrak gross split lebih baik dari pada menggunakan sistem 

kontrak PSC cost recovery. Nilai NPV, IRR dan POT dengan kontrak gross split 

yaitu sebesar 209.5 MUS $, 795%, dan 0.123 tahun. Sedangkan nilai NPV, IRR, dan 

POT dengan kontrak PSC cost recovery yaitu sebesar 78.10 MUS $, 340%, dan 0.26 

tahun. Selain itu, cost recovery yang didapatkan kontraktor dengan menggunakan 

kontrak PSC cost recovery didapatkan hasil sebesar MUS $ 139.59 

Kata Kunci : PSC Cost Recovery, Gross Split, Matrix Acidizing 
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ANALYSIS OF ECONOMIC APPLICATION OF MATRIX 

ACIDIZING BASED ON PSC COST RECOVERY AND GROSS 

SPLIT CONTRACT IN WELL RF#30 

 

RIZKY FAUZY 

163210195 

ABSTRACT 

The decline in the rate of oil production is a challenge to optimize oil 

production.  The decrease in the production rate in the RF#30 well occurred due to 

blockages around the well perforation hole, resulting in a decrease in oil production 

to reach 2 BOPD.  It is necessary to optimize production to get better oil recovery 

than before.  Therefore, the suitable treatment for this problem is matrix acidizing. 

The cost recovery contract system has been regulated by Law No. 22 of 2001 with the 

existence of cost recovery.  Meanwhile, the gross split PSC contract is a profit-

sharing contract system established by the government through the Minister of 

Energy and Mineral Resources (ESDM) in 2017. Therefore, it is important to conduct 

economic research on the production-sharing contract to determine the economics of 

matrix acidizing carried out on wells.  RF#30 with PSC cost recovery contract system 

and gross split contract system. Based on the analysis of the results and the economic 

calculations that have been carried out, it can be concluded that the matrix acidizing 

performed on the RF#30 well using the gross split contract system is better than using 

the PSC cost recovery contract system.  The values of NPV, IRR, and POT with gross 

split contracts are 104.3 MUS$, 410%, and 0.230 years.  Meanwhile, the value of 

NPV, IRR, and POT with PSC cost recovery contracts are 61.45 MUS$, 253%, and 

0.35 years. However, the cost recovery obtained by the contractor with PSC cost 

recovery contract are MUS $ 139.59 

Keywords : PSC Cost Recovery, Gross Split, Matrix Acidizing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Minyak bumi merupakan tergolong dalam sumber daya alam yang sangat 

penting selain beberapa jenis sumber daya lainnya. Hal ini karena minyak sangat 

penting untuk mempertahankan produksi dalam memenuhi kebutuhan kita sehari-

hari. Namun untuk mempertahankan produksi minyak tersebut juga terdapat banyak 

tantangannya (Hartono et al., 2017). 

Penurunan laju produksi umumnya terjadi  akibat dari menurunnya tekanan 

reservoir dan kerusakan formasi (formation damage) yang terjadi di sekitar lubang 

sumur (Musnal, 2013).  Kerusakan formasi disebabkan oleh clay sweeling, scale , 

emulsi , fines migration, ataupun endapan organik yang menyebabkan terhambatnya 

aliran fluida dari formasi menuju ke lubang sumur sehingga mengakibatkan 

penurunan laju produksi. Cara mengatasi kerusakan formasi salah satunya adalah 

dengan melakukan acidizing. Acidizing telah diterapkan pada formasi sandstone 

maupun karbonat untuk meningkatkan permeabilitas pada formasi tersebut dan 

meningkatkan porositas di lubang sumur yang pada akhirnya meningkatkan laju 

aliran fluida hidrokarbon dari lubang sumur. 

Pada sumur RF#30 mengalami penurunan produksi yang disebabkan oleh 

penyumbatan didaerah lubang perforasi. Produksi menurun hingga mencapai 2 

BOPD. Hal ini perlu dilakukan optimasi produksi untuk mendapatkan perolehan 

minyak yang lebih baik dari sebelumnya. Oleh sebab itu, treatment yang cocok pada 

permasalahan tersebut adalah matrix acidizing. 

Matrix acidizing merupakan stimulasi injeksi dengan memompakan fluida acid 

ke dalam formasi, dimana tekanan injeksi dibawah tekanan rekah formasinya, hal ini 

bertujuan agar acid yang diinjeksikan tersebut bereaksi meyebar ke formasi batuan 

untuk melarutkan partikel-partikel yang menyumbat pori batuan di sekitar lubang 

sumur sehingga laju produksi minyak sumur tersebut meningkat (Widyanti, 2015).  
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Pada sistem kontrak PSC cost recovery, semua biaya menjadi tanggungan 

sendiri oleh kontraktor dan ditagihkan kepada pemerintah apabila sudah dilakukan 

produksi dan pembagian hasil (Esrar et al., 2021). Sistem kontrak cost recovery telah 

diatur oleh Undang-Undang nomor 22 Tahun 2001. Pembagian antara pemerintah dan 

Kontraktor Kontrak Kerjasama (KKKS) adalah 85% dan 15% untuk minyak bumi 

(Jumiati et al., 2018).  

Kontrak gross split merupakan sistem kontrak bagi hasil yang baru ditetapkan 

oleh pemerintah melalui Menteri Energi dan Sumber Daya mineral (ESDM) pada 

tahun 2017. Prinsip utama dari metode gross split yaitu penghapusan cost recovery, 

dengan tujuan kontraktor lebih efisien dalam pengerjaannya dan mendapatkan hasil 

yang maksimal. Base split telah ditetapkan diawal kontrak untuk minyak bumi yaitu 

57% pemerintah dan 43% kontraktor. Selain base split, kontraktor juga mendapatkan 

persen split dari kondisi lapangan berbeda-beda dengan adanya variable split dan 

progressive split (Giranza & Bergmann, 2018).  

Untuk mengetahui keekonomisan dan kelayakan yaitu melakukan perhitungan 

indikator keekonomian dengan menghitung nilai-nilai seperti NPV, IRR, dan POT. 

Indikator tersebut menjadi salah satu cara mengetahui layak atau tidaknya suatu 

proyek (Ariyon et al., 2018). Pada penelitian ini akan dilakukan perhitungan indikator 

keekonomian mengenai pekerjaan matrix acidizing dengan menggunakan kontrak 

PSC cost recovery dan gross split. Berdasarkan penelitian, diharapkan dapat menjadi 

referensi untuk menentukan nilai keekonomisan dari pekerjaan matrix acidizing yang 

dilakukan pada sumur RF#30 dengan menggunakan kontrak PSC cost recovery dan 

kontrak gross split. 

1.2 TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dari penelitian tersebut ini sebagai berikut: 

1. Menghitung indikator keekonomian meliputi NPV, IRR dan POT pada 

kegiatan matrix acidizing berdasarkan kontrak PSC cost recovery dan gross 

split 
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2. Menghitung pembagian hasil antara contractor dan pemerintah pada 

penerapan matrix acidizing berdasarkan kontrak PSC cost recovery dan 

gross split 

3. Menentukan parameter yang mempengaruhi keekonomian dengan analisis 

sensitivitas pada kontrak PSC cost recovery dan gross split 

1.3 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat penelitian ini dilakukan untuk: 

1. Untuk mengetahui keekonomian dari kegiatan matrix acidizing 

2. Untuk mengetahui bagi hasil contractor dan pemerintah berdasarkan 

kontrak PSC cost recovery dan gross split terhadap kegiatan matrix 

acidizing 

3. Untuk mengetahui parameter yang mempengaruhi keekonomian dengan 

analisis sensitivitas 

4. Dengan penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam perkembangan 

industri mnyak dan gas bumi di Indonesia. 

1.4 BATASAN MASALAH 

Untuk menghindari pembahasan diluar dari topik yang akan dikaji, maka 

perlu dibuat batasan masalah, yaitu: 

1. Penelitian hanya berfokus pada keekonomian dari matrix acidizing 

2. Penelitian hanya berfokus pada pembagian hasil contractor dan pemerintah 

menurut kontrak PSC cost Recovery dan kontrak gross split. 

3. Penelitian hanya berfokus terhadap sensitivitas pada PSC cost recovery dan 

gross split 
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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam Al Quran surah Al-Jasiyah ayat 13 dijelaskan tentang pemanfaatan 

sumber daya alam yang artinya “Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan 

apa yang ada di bumi untuk semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam 

hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang 

yang berfikir”. Segala sumber daya alam telah Allah berikan kepada manusia dan 

pemanfaatannya diserahkan kepada manusia. Sumber daya alam yang diolah harus 

memberikan manfaat untuk semua orang, bukan hanya untuk kepentingan pribadi. 

2.1 PENELITIAN TERKAIT YANG TELAH DILAKUKAN 

Menurut Widyanti pernah melakukan penelitian pada sumur RAMA A-02 dan 

RAMA A-03 di formasi karbonat. Produksi awal sumur RAMA A-02 yaitu 126 

BOPD mengalami penurunan hingga 39 BOPD dan produksi awal sumur RAMA A-

03 sekitar 100 BOPD turun hingga  29 BOPD. Selain data produksi sumur, 

dibutuhkan data lain dalam analisisnya yaitu data Productivity Index (PI) dan Faktor 

skin (S). Menggunakan metode Vogel maka didapatkan hasil PI dan skin sumur 

RAMA A-02 yaitu 0.95 BFPD/Psi dan skin sebesar +4.35, sedangkan PI dan skin 

sumur RAMA A-03 yaitu 2.03 BFPD/Psi dan skin sebesar +1.75. Kerusakan yang 

terjadi akibat scale disekitar lubang sumur yang menyebabkan turunannya 

produktivitas sumur tersebut dan cara mengatasinya dari hasil analisis yang telah 

dilakukan yaitu dengan matrix acidizing. Hasil matrix acidizing pada sumur RAMA 

A-02 terjadi peningkatan produksi dari 704.29 BFPD menjadi 1220.03 BFPD, faktor 

skin dari +4.35 menjadi -3.46, dan PI dari 0.95 BFPD/Psi menjadi 1.66 BFPD/Psi. 

Sedangkan matrix acidizing pada sumur RAMA A-03 juga mengalami peningkatan 

produksi dari 1494.19 BFPD menjadi 2374.82 BFPD, faktor skin dari +1.75 menjadi 

-1.49, dan PI dari 2.03 BFPD/Psi menjadi 3.23 BFPD/Psi. Sehingga dapat 

disimpulkan matrix acidizing yang dilakukan pada 2 sumur tersebut tergolong 

berhasil (Widyanti, 2015). 
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Menurut Ira Herawati, Novrianti dan Arpan Suyuandi pernah melakukan 

penelitian pada lapangan Falih yang terdiri dari sumur #H dan #P pada formasi 

sandstone. Sumur #H dan #P telah terjadi penurunan produksi yang disebabkan oleh 

pengendapan scale, hal ini dapat dilihat dari nilai faktor skin pada sumur #H sebesar 

+8.17 dan sumur #P sebesar +5.21. Produksi sumur #H sebesar 81.125 BOPD dan 

sumur #P sebesar 40.89 BOPD dengan  PI sumur #H sebesar 0.12 Bbl/day/Psi dan 

sumur #P sebesar 0.10 Bbl/day/Psi. Sehingga dilakukan desain matrix acidizing yang 

cocok untuk sumur tersebut. Hasil matrix acidizing yang dilakukan pada sumur #H 

terjadi peningkatan produksi dari 81.125 BOPD menjadi 121.365 BOPD , PI terjadi 

peningkatan dari 0.12 Bbl/day/Psi menjadi 0.2 Bbl/day/Psi. Sedangkan matrix 

acidizing pada sumur #P terjadi penurunan produksi dari 40.89 BOPD menjadi 34.94 

BOPD, PI juga mengalami penurunan dari 0.10 Bbl/day/Psi menjadi 0.09 

Bbl/day/Psi. Penurunan ini menandakan bahwa matrix acidizing yang dilakukan pada 

sumur #P tidak berhasil (Herawati et al., 2015) 

Menurut Irham pernah melakukan penelitian terhadap perhitungan 

keekonomian pada pekerjaan CO2 flooding dengan tujuan peningkatan produksi 

minyak. Menggunakan perhitungan kontrak PSC cost recovery dan  kontrak PSC 

gross split. Pada kontrak PSC cost recovery, kumulatif cash flow sebesar 801 MUS$, 

sedangkan pada kontrak gross split, kumulatif cash flow sebesar 540 MUS$ dengan 

MARR sebesar 10%. Hasil perbandingan NPV dari pekerjaan CO2 menggunakan 

PSC cost recovery didapat nilai sebesar -46 MUS$ dan IRR sebesar 9%. Sedangkan 

pada kontrak gross split nilai NVP sebesar -377 MUS$ dan IRR sebesar 4%, maka 

proyek ini dapat dikatakan tidak ekonomis untuk dilakukan karena nilai NPV minus 

dan IRR yang kecil (Irham et al., 2018). 

Menurut Ariyon, Aldo dan Reza pernah melakukan penelitian tentang 

perhitungan keekonomian proyek lapangan darat di cekungan Sumatera selatan. 

Lapangan ini memiliki besar cadangan 170 MMSTB. Lapangan ini diperkirakan 

dapat memproduksikan minyak pada tahun ke 11 dengan produksi sebesar 1.776.057 

Bbl dan diprediksi mulai menurun produksinya pada tahun ke 16 karena telah 

terjadinya penurunan tekanan reservoir. Lapangan tersebut terus mengalami 
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penurunan produksi hingga tahun ke 30 dengan produksi minyak mencapai 651.955 

Bbl. Harga minyak $60/ bbl dan operation cost $9/bbl. Menggunakan metode gross 

split, hasil indikator keekonomian pada proyek ini didapatkan nilai NPV positif baik 

kontraktor maupun pemerintah, selain itu nilai IRR juga positif dan lebih besar dari 

MARR (i = 15%) (Ariyon et al., 2020). 

2.2 MATRIX ACIDIZING 

Acidizing merupakan proses perbaikan terhadap sumur (stimulasi) dengan 

tujuan untuk menanggulangi atau mengurangi kerusakan formasi dalam upaya 

meningkatkan laju produksi (Kinasih et al., 2013), salah satunya adalah matrix 

acidizing. Matrix acidizing merupakan suatu metode merangsang reservoir untuk 

produksi minyak. Matrix acidizing menciptakan aliran konduktif untuk mengangkut 

cairan reservoir dari dalam matrix formasi langsung ke lubang sumur untuk 

mengatasi permeabilitas dan kerusakan mendekati lubang sumur (Rahim et al., 2014). 

Matrix acidizing ini digunakan baik untuk batuan karbonat (limestone/dolomite) 

maupun batuan sandstone namun dengan jenis asam yang berbeda dan berhasil jika 

kerusakan sumur tersebut sedalam 1-2 ft.  

Pada formasi sandstone, perlu dirancang untuk menghilangkan atau melarutkan 

partikel yang mengandung silika seperti clay, feldspar dan quartz akibat dari 

kerusakan atau penyumbatan pada perforasi dan pori-pori perforasi disekitar lubang 

sumur. Partikel silika yang terdapat pada formasi sandstone membuat aliran 

hidrokarbon terhambat dan mengurangi permeabilitas di sekitar lubang sumur 

(Shafiq, 2017). Asam yang dilepaskan akan mengalir ke pori formasi untuk 

melarutkan padatan yang menyumbat aliran minyak atau gas. Secara umum, 

treatment acidizing pada sandstone memiliki tingkat keberhasilan apabila formasi 

mengalami peyumbatan atau kerusakan formasi. Formasi yang tidak mengalami 

kerusakan jika dilakukan treatment matrix acidizing tidak dapat menaikkan produksi 

secara signifikan. Kasus ini dapat dilihat pada gambar berikut 
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Pada formasi karbonat, matrix acidizing bekerja dengan cara membentuk 

saluran konduktif disebut dengan wormholes melalui formasi batuan. Asam ini 

menembus daerah disekitar lubang bor maupun meluas dari perforasi. Lebih jelas 

tentang asam menginduksikan wormholes dapat dilihat gambar berikut 

 

Gambar 2.2 Asam menginduksikan wormholes  

Bentuk cabang dari wormholes dapat dilihat dari asam yang digunakan. Asam 

kuat seperti HCl, membentuk wormholes tunggal yang terbatas sehingga tidak ada 

cabang yang signifikan terlihat. Sedangkan pada asam lemah seperti asam asetat, 

maka dapat membuat lebih banyak cabang wormholes. Terbentuknya wormholes 

secara alamiah yang dibuat tergantung pada kecepatan injeksi, suhu, dan karakteristik 

reaksi formasi pada sumur. Sama halnya dengan sandstone, formasi di karobonat 

harus mengalami kerusakan formasi, jika tidak terjadi kerusakan formasi maka tidak 

efektif treatment matrix acidizing dalam meningkatkan produksi (Kalfayan, 2008). 

Treatment matrix acidizing pada formasi karbonat ini ditargetkan menghasilkan 

Gambar 2.1 Asam mengalir melalui sistem pori pada sandstone 
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wormholes yang tipis namun penggunaan asam yang diinjeksikan sedikit (Ghommem 

et al., 2016).  

Matrix acidizing pada batuan sandstone maupun karbonat tidak efektif dalam 

meningkatkan produksi apabila sumur tidak mengalami kerusakan. Sehingga harus 

memastikan sumur yang akan di matrix acidizing mengalami kerusakan dan 

mengetahui kerusakan formasinya yang terjadi di sumur. (Furqan et al., 2015) 

Perlu diketahui bahwa acidizing yang dilakukan memerlukan beberapa aditif 

untuk dicampurkan dengan larutan asam. Penggunaan aditif bertujuan untuk 

memastikan kesesuaian fluida yang diinjeksikan dengan fluida reservoir dan untuk 

meningkatkan performa fluida yang diinjeksikan sehingga mendapatkan fungsi yang 

diinginkan (Ali et al., 2016). 

2.3 INDIKATOR KEEKONOMIAN 

Ada beberapa indikator keenomian yang perlu dihitung dan dianalisis 

perhitungannya untuk mengetahui apakah layak atau tidak layaknya suatu pekerjaan 

migas dilakukan (Whitman et al., 2012) 

2.3.1 Minimum Attractive Rate of Return (MARR) 

MARR adalah tingkat pengembalian minimum yang diinginkan. MARR 

menjadi titik keputusan untuk menentukan kelangsungan hidup proyek bagi suatu 

investor. Nilai MARR ditetapkan sebagai batas bawah untuk investasi yang dapat 

diterima oleh suatu perusahaan.  

2.3.2  Net Present Value (NPV) 

Nilai NPV akan dihitung sesuai dengan MARR yang ditentukan. Nilai NPV 

positif menandakan bahwa proyek tersebut berdasar arus kas mendapatkan tingkat 

keuntungan yang lebih besar dari MARR. Sedangkan NPV bernilai negatif 

menandakan bahwa proyek berdasar arus kas tidak mendapatkan keuntungan kurang 

dari MARR.  

Nilai dari NPV dapat dihitung dengan persamaan berikut: 

 

Keterangan: 

NPV =𝑋0 + 
𝑋1

(1+𝑖)
+

𝑋2

(1+𝑖)2
 + ..........+ 

𝑋𝑁

(1+𝑖)𝑁
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XN = cash flow ditahun ke N 

X0 = cash flow ditahun 0 

i   = suku bunga  

2.3.3  Internal Rate of Return (IRR) 

IRR merupakan tingkat discount rate serangkaian dari arus kas ke nilai NPV 

sama dengan nol. Nilai IRR tidak bisa hanya dihitung dengan persamaan saja, namun 

memerlukan trial and error. Secara grafis nilai dari NPV, MARR dan IRR yang telah 

didapat, hasil dari IRR dibandingkan dengan MARR. Jika IRR lebih besar dari 

MARR maka proyek tersebut dapat diterima oleh investor (Ariyon, 2013). 

Adapun persamaan IRR adalah sebagai berikut: 

𝐼𝑅𝑅 =
𝑀𝐴𝑅𝑅1 + (𝑀𝐴𝑅𝑅2 − 𝑀𝐴𝑅𝑅1)(𝑁𝑃𝑉1)

𝑁𝑃𝑉1 + 𝑁𝑃𝑉2
 

Keterangan: 

MARR1 = Suku bunga  

MARR2 = Suku bunga asumsi ke NPV minus 

NPV1    = NPV pada saat positif 

NPV2    = NPV pada saat negatif 

2.3.4  Payout Time (POT) 

POT merupakan waktu yang dibutuhkan proyek untuk mengembalikan investasi 

awal yang sudah ditentukan. POT menjadi ukuran waktu berapa lama investasi 

memiliki resiko. POT ini digunakan bersamaan dengan indikator-indikator 

sebelumnya. 

Adapun persamaan perhitungan POT adalah: 

 𝑃𝑂𝑇 = 𝑛1 +  (
𝐶𝐹1

𝐶𝐹1+𝐶𝐹2
) × (𝑛2 − 𝑛1) 

Keterangan: 

CF1 = contractor cashflow pada saat negatif  

CF2 = contractor cashflow pada saat positif 

 n1  = Tahun pada CF1 

 n2  = Tahun pada CF2 
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2.4 PSC COST RECOVERY 

Kontrak PSC cost recovery telah diatur oleh Undang-Undang no. 22 Tahun 

2001 Tentang minyak dan gas bumi. Pada skema cost recovery ini semua biaya 

ditanggung oleh kontraktor, kemudian didapatkan kembali dari pemerintah jika sudah 

berproduksi dan bagi hasil (Esrar et al., 2021). Berdasarkan pembagian terhadap 

minyak bumi, pemerintah dan kontraktor mendapatkan pembagian masing-masing 

85%:15%. Sedangkan pembagian terhadap gas bumi, pemerintah dan kontraktor 

mendapatkan masing-masing 70%:30%. Pada kontrak PSC cost recovery, ada 

beberapa komponen yang mempengaruhi bagi hasilnya seperti Gross Revenue, First 

Tranche Petroleum, Investment Credit, Cost Recovery, Domestic Market Obligation, 

Equity to be split (Jumiati et al., 2018). 

a. Gross Revenue 

Gross revenue merupakan penghasilan kotor dari hasil produksi migas yang 

dijual sebelum dikurangi biaya lain-lain. Nilai dari gross revenue dapat 

diketahui dari perkalian produksi minyak terhadap harga minyak pada tahun 

tersebut. 

b. First Tranche Petroleum (FTP) 

First Tranche Petroleum merupakan hasil produksi migas yang merupakan 

bagian dari pemerintah yang diperoleh diawal sebesar 20% sebelum sistem 

kontrak bagi hasil diterapkan. Nili FTP dapat diketahui dari perkalian antara 

gross revenue terhadap 20% FTP 

c. Investment Credit (IC) 

Investment credit merupakan biaya yang dikeluarkan oleh kontraktor. Biaya 

IC meliputi biaya capital dan biaya non capital , hal ini bertujuan untuk fasilitas 

pengembangan lapangan migas. Nilai IC harus diperkirakan dengan baik 

berdasarkan gross revenue, karena jika tidak diperhatikan maka hasil dan 

pembagiannya tidak menguntungkan baik pemerintah maupun kontraktor. 

d. Cost Recovery 

Cost recovery merupakan pengembalian biaya investasi dan operasional 

yang telah dikeluarkan oleh kontraktor dari pemerintah. Biaya yang dimaksud 
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merupakan biaya eksplorasi dan eksploitasi migas. Nilai pengembalian didapat 

dari penjumlahan hasil produksi dan banyaknya jumlah cost recovery 

berdampak pada split antara pemerintah dan kontraktor. 

e. Domestic Market Obligation (DMO) 

DMO pada dasarnya merupakan suatu kewajiban kontraktor untuk 

memasok kebutuhan doemestik sejumlah volume tertentu. Kontraktor yang 

mendapatkan DMO pada kontrak kerjasamanya mendapatkan ETS lebih besar 

sehingga menambah nilai cashflow dan NPV kontraktor.   

f. Equity to be Split (ETBS) 

Equity to be split adalah nilai yang didapatkan dari gross revenue dikurangi 

dengan nilai dari FTP dan cost recovery, lalu pembagiannya sesuai dengan 

kesepakatan antara kontraktor dan pemerintah. 

g. Income Tax Pemerintah 

Income tax pemerintah merupakan nilai pajak yang didapatkan oleh 

pemerintah yang dibayar oleh kontraktor. Income tax menjadi salah satu 

tambahan pendapatan untuk pemerintah. 

h. Contractor take 

Contractor take merupakan besaran nilai pendapatan kontaktor setelah 

dikurangi dengan nilai pajak 

i. Government take 

Government take merupakan besaran nilai yang didapat oleh pemerintah 

yang sudah ditambahkan pajak. 

 

Berikut Pembagian kontrak PSC cost recovery: 
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Gambar 2.3 Skema PSC cost recovery (Anjani & Baihaqi, 2018)  

 

2.5 GROSS SPLIT 

Gross split merupakan kontrak bagi hasil dalam kegiatan hulu migas yang baru 

dikeluarkan oleh pemerintah melalui Menteri Energi dan Sumber Daya (ESDM) 

mineral pada tahun 2017 (Daniel, 2017). prinsip utama dari kontrak gross split yaitu 

menghapuskan mekanisme cost recovery (Ariyon et al., 2018) . Cost recovery 

merupakan biaya yang harus dikeluarkan pemerintah kepada kontraktor untuk 

menggantikan biaya produksi dan investasi pada saat berlangsungnya eksplorasi, 

eksploitasi dan pengembangan blok migas disuatu wilayah Negara. Kontrak bagi 

hasil gross split menghitung hasil produksi minyak kotor (bruto) dengan tiga jenis 

skema yaitu base split, variable split, dan progressive split. Base split Kontrak gross 

split telah ditetapkan pembagian hasil yaitu untuk minyak bumi 57% untuk Negara 

dan 43% untuk kontraktor (Rulandari et al., 2018). Tujuan dari dihapusnya cost 

recovery pada kontrak gross split ada 3, yaitu pemerintah mempunyai maksud untuk 

mendorong efektifitas dan efisiensi industri migas, pemerintah memberi kemudahan 

sehingga kontraktor lebih efisien dalam mengelola biaya dan resiko produksi minyak, 

dan mendorong aspek bisnis kontrak bagi hasil menjadi lebih sederhana dan tepat 

sasaran tanpa perdebatan mengenai dana cost recovery (Sugiyartomo, 2019). 

Kontraktor di tuntut untuk seefisien mungkin karena biaya yang dikeluarkannya tidak 

akan diganti oleh pemerintah. Berbagai sektor yang perlu dipertimbangkan agar lebih 
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efisien bagi kontraktor seperti pemilihan vendor, penggunaan teknologi, tenaga kerja 

yang digunakan, dan lain sebagainya. Semakin efisien dalam operasional maka 

kontraktor akan lebih hemat dan lebih banyak keuntungannya (Ganindha et al., 2018). 

Selain cost recovery dihapus pada kontrak gross split, terdapat juga unsur lain 

yaitu First Tranche Petroleum (FTP). Tujuan FTP yaitu menjadi kepastian 

penerimaan negara pada awal produksi. Namun pada kontrak gross split, FTP 

dihapuskan karena semua bagian yang diterima baik pemerintah dan kontraktor telah 

dijelaskan pembagiannya pada awal kontrak. Secara konsep, dihapuskan FTP ini 

menjadi suatu keuntungan bagi para investor (Fajri., 2020).  

 
Gambar 2.4 Skema gross split (Anjani & Baihaqi, 2018) 

Pada skema gross split terlihat perbedaan dengan kontrak sebelumnya PSC cost 

recovery. Gross split mempermudah administrasi kerja pada pemerintah, karena 

pemerintah tidak perlu memberikan persetujuan untuk setiap work program and 

budget yang dilakukan oleh kontraktor. Perlu diketahui persetujuan work program 

and budget memakan waktu yang cukup lama yaitu sekitar satu atau dua tahun, 

sehingga dengan adanya gross split ini pekerjaan menjadi lebih mudah (Jumiati et al., 

2018).  

Gross split di Indonesia baru diberlakukan pada tahun 2017 dan sudah 

diterapkan diberbagai wilayah di Indonesia seperti Offshore North West Java 
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(ONJW), Sanga-sanga dan South east Sumatera. Struktur pada kontrak gross split 

tergolong progresif dan pengurusan administrasi yang dilakukan terbilang sederhana. 

Perhitungan yang dilakukan dengan gross split pada setiap lapangan berbeda-beda, 

hal ini karena ada penambahan persen split dari kondisi atau pencapaian kontraktor 

dalam pelaksaan kegiatan yang terdiri atas variable split dan progressive split 

(Giranza & Bergmann, 2018). Namun, kontrak PSC gross split ini menjadi tantangan 

tersendiri karena belum banyak perusahaan yang menggunakannya. Selain itu, biaya 

operasional dan modal ditanggung sepenuhnya oleh kontraktor (Medeiros et al., 

2020). 

Pada kontrak gross split, terdapat tambahan split dari variable split dan 

progressive split. Variable split terdiri dari kedalaman reservoir , lokasi lapangan 

seperti Offshore maupun onshore, status wilayah , ketersediaan infrastruktur, jenis 

reservoir, kandungan CO2, kandungan H2S, berat jenis minyak bumi, tingkat 

komponen dalam negeri dan tahapan produksi. Sedangkan progressive split terdiri 

dari harga minyak bumi, harga gas bumi, dan jumlah kumulatif produksi (Fajri., 

2020). 

Tabel 2.1 Nilai split pada variable split 

No Komponen variable 

split 

Parameter kontraktor 

split (%) 

1 Block status 
POD I 

POD II 

PODFP 

No POD 

5 

3 

0 

0 

2 
Lokasi lapangan (h = 

kedalaman laut dalam 

meter) 

Onshore 

Offshore (0 < h < = 20) 

Offshore (20 < h < = 50) 

Offshore 50 < h < = 150) 

Offshore 150 < h < = 1000) 

Offshore (h > 1000) 

0 

8 

10 

12 

14 

16 
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Tabel 2.2 Lanjutan nilai split pada variable split 

3 Kedalaman reservoir 

(meter) 

< = 2500 

>  2500 

0 

1 

 

 

4 Ketersediaan 

infrastruktur pendukung 

Well developed 

New frontier offshore 

New frontier onshore 

0 

2 

4 

 

5 Jenis reservoir Konvensional 

Non konvensional 

0 

16 

 

6 Konten CO2 (%) <5 

5 < = x < 10 

10 < = x < 20 

20 < = x < 40 

40 < = x < 60 

x > = 60 

0 

0.5 

1 

1.5 

2 

4 

 

7 Konten H2S (ppm) <100 

100 < = x < 1000 

1000 < = x < 2000 

2000 < = x < 3000 

3000 < = x < 4000 

x > = 4000 

0 

1 

2 

3 

4 

5 

 

8 Specific gravitity 

(ºAPI) 

<25 

> = 25 

1 

0 

 

9 Level konten lokal (%) 30 < = x < 50 

50 < = x < 70 

70 < = x < 100 

2 

3 

4 

 

 

10 Tahapan Produksi Primary 

Secondary 

Tertiary  

0 

6 

10 
 

  Sumber : Kurniawan & Junaedi (2017) 
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Tabel 2.3 Nilai split pada progressive split 

No Komponen 

progressive split 

Parameter kontraktor split 

(%) 

1 Harga minyak bumi 

(USD/barrel) 

 

(85-ICP) × 0.25 

 

ICP = harga minyak (73.42) 

 

2 Cummulative 

Production oil & gas 

( MMBOE) 

<30 

30 < = x < 60 

60 < = x < 90 

90 < = x < 125 

125 < = x < 175 

X > = 175 

10 

9 

8 

6 

4 

0 

  Sumber : Kurniawan & Junaedi (2017) 

 

Pada kontrak gross split terdapat beberapa bagian yang perlu diketahui 

(Pramadika & Satiyawira, 2018), yaitu: 

a. Gross revenue 

Perhitungan pada kontrak gross split dimulai dengan menentukan nilai 

gross revenue. Nilai dari gross revenue dapat diketahui dari perkalian 

produksi minyak terhadap harga minyak pada tahun tersebut. 

b. Deductable Expenses 

Fungsi dari deductible expenses adalah pengurang pendapatan atau 

hasil yang diperoleh kontraktor yang wajib dipajakkan. 

c. Contractor Taxable Profit 

Contractor taxable profit merupakan nilai keuntungan yang diperoleh 

oleh kontraktor wajib pajak. Pajak tersebut harus dibayar ke pemerintah. 
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d. Income Tax Pemerintah 

Income tax pemerintah merupakan nilai pajak yang didapatkan oleh 

pemerintah yang dibayar oleh kontraktor. Income tax menjadi salah satu 

tambahan pendapatan untuk pemerintah. 

e. Contractor take 

Contractor take merupakan besaran nilai pendapatan kontaktor setelah 

dikurangi dengan nilai pajak 

f. Government take 

Government take merupakan besaran nilai yang didapat oleh 

pemerintah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah menghitung keekonomian 

berdasarkan kontrak PSC cost recovery dan gross split dari pengerjaan matrix 

acidizing yang dilakukan pada sumur RF#30. Pada pekerjaan matrix acidizing 

tersebut, akan dilakukan perhitungan indikator keekonomian. Lalu hasil dari 

perhitungan indikator keekonomian akan dilakukan analisis berdasarkan kontrak PSC 

cost recovery dan gross split. Pada skema cost recovery ini semua biaya ditanggung 

oleh kontraktor, kemudian didapatkan kembali dari pemerintah jika sudah 

berproduksi dan bagi hasil. Sedangkan skema dari kontrak gross split terdiri atas base 

split,variable split dan progressive split. Base split telah ditetapkan hasilnya diawal 

untuk minyak bumi adalah 57% Pemerintah dan 43% kontraktor. Dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa studi literatur seperti jurnal, buku, dan prosiding kegiatan 

sebelumnya untuk kelancaran dan sebagai referensi Tugas akhir.  

3.1.1 Pengumpulan Data 

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan data sekunder. Data sekunder 

diambil dari laporan perusahaan. Penelitian dimulai dari pengumpulan data-data 

lapangan meliputi data sumur, data acid dan data produksi minyak. Selain itu juga 

menggunakan data biaya dari pekerjaan matrix acidizing. 

3.1.2 Analisis Data 

Berdasarkan data tersebut, akan dilakukan perhitungan indikator keekonomian 

dari matrix acidizing dengan menghitung nilai dari NVP, IRR dan POT. Selain itu 

melakukan analisis perhitungan keekonomian berdasarkan skema kontrak PSC cost 

recovery dan gross split. Pada PSC cost recovery, beberapa hal yang perlu 

diperhatikan seperti FTP, ETBS, DMO, Cost recovery. Pada gross split, selain base 

split juga memperhatikan Variable split yang terdiri atas 10 komponen yaitu: 

kedalaman reservoir, lokasi lapangan seperti Offshore maupun onshore, status 

wilayah, ketersediaan infrastruktur, jenis reservoir, kandungan CO2, kandungan H2S, 



19 

 

 
Universitas Islam Riau 

berat jenis minyak bumi, tingkat komponen dalam negeri dan tahapan produksi. 

Progressive split terdiri atas harga minyak dan kumulatif minyak. Variable split dan 

progressive split menjadi tambahan split bagi kontraktor. Total dari split yang 

didapatkan kontraktor merupakan tambahan dari progressive split dan variable split.  

𝐶𝑜𝑛𝑡𝑟𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟 𝑠𝑝𝑙𝑖𝑡 = 𝐵𝑎𝑠𝑒 𝑆𝑝𝑙𝑖𝑡 + 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑆𝑝𝑙𝑖𝑡 + 𝑃𝑟𝑜𝑔𝑒𝑠𝑠𝑖𝑣𝑒 𝑆𝑝𝑙𝑖𝑡 

3.2 FLOWCHART PENELITIAN 

Alur penelitian dapat dilihat dengan gambar berikut: 

`  

Gambar 3.1 Flowchart penelitian 
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3.3    LOKASI PENELITIAN 

Lokasi penelitian nantinya akan dilaksanakan di PT SPR Langgak yang 

merupakan salah satu perusahaan oil company milik pemerintah daerah provinsi  Riau 

(BUMD) yang berada dibawah naungan PT Sarana Pembangunan Riau. Lapangan 

minyaknya berada diantara dua kabupaten yaitu Desa Koto, Kabupaten Kampar dan 

Desa Senama Nenek, Kabupaten Rokan Hulu. Lapangan Langgak ini berjarak 135 

kilometer dari kota Pekanbaru dan 100 kilometer sebelah barat daya dari Lapangan 

Minas. Adapun data-data yang akan digunakan  pada penelitian ini seperti data 

history produksi sumur sebelum dan sesudah dilakukannya matrix acidizing dan 

data operation cost selama pengerjaan matrix acidizing yang akan dihitung 

keekonomisan dan pembagian berdasarkan kontrak PSC cost recovery dan gross 

split. 

 

Gambar 3.2 Wilayah Lapangan Langgak 
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3.4 JADWAL KEGIATAN PENELITIAN 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

Tahapan penelitian  

Tahun 2021 

Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Studi Literatur                         

Analisa data lapangan                         

Perhitungan keekonomian                         

Analisa hasil dan pembahasan                         

Pembuatan Laporan                         
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 PRODUKSI MATRIX ACIDIZING 

 Pada sumur RF#30 telah dilakukan matrix acidizing untuk meningkatkan 

perolehan minyak. Matrix acidizing yang dilakukan pada sumur RF#30 dilakukan 

pada dua lapisan perforasi yang dilakukan pada lapisan ACID-1 sebagai upper 

interval perforasi dan ACID-2 sebagai lower interval perforasi. Lebih jelas perhatikan 

gambar dibawah ini: 

 

Gambar 4.1 Sumur RF#30 
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Data Produksi Sumur RF#30 dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 4.1 Data produksi sumur RF#30 

DATE QF WC QO 

01/05/2013 949.83 98.10 18.05 

01/06/2013 949.83 97.98 19.19 

01/07/2013 952.00 97.98 19.23 

01/08/2013 938.00 97.98 18.95 

01/09/2013 959.00 97.98 19.37 

01/10/2013 932.00 97.98 18.83 

01/11/2013 948.00 99.70 2.84 

01/12/2013 968.00 99.70 2.90 

01/01/2014 243.69 97.48 6.14 

01/02/2014 587.00 98.91 6.40 

01/03/2014 876.00 98.99 8.85 

01/04/2014 1292.00 98.45 20.03 

01/05/2014 1292.00 98.45 20.03 

01/06/2014 1201.00 98.57 17.17 

01/07/2014 1263.32 98.38 20.47 

01/08/2014 1262.00 98.47 19.31 

01/09/2014 1193.00 98.18 21.71 

01/10/2014 1198.00 98.41 19.05 

01/11/2014 1169.60 97.39 30.53 

01/12/2014 1160.47 97.99 23.33 

01/01/2015 1136.28 98.84 13.18 

01/02/2015 1136.28 98.84 13.18 

01/03/2015 1125.00 98.44 17.55 

01/04/2015 1103.00 98.52 16.32 

01/05/2015 1109.21 98.48 16.82 

01/06/2015 1053.22 98.5 15.71 

01/07/2015 1053.32 98.49 15.85 

01/08/2015 1052.00 98.56 15.11 

01/09/2015 1040.22 98.57 14.84 

01/10/2015 1040.00 98.58 14.75 

01/11/2015 1082.00 98.45 16.77 

01/12/2015 1053.47 98.48 15.91 
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Gambar 4.2 Produksi sumur sebelum dan sesudah matrix acidizing 

Produksi minyak mengalami penurunan produksi hingga mencapai 2.84 

BOPD. Dengan dilakukannya matrix acidizing pada sumur RF#30, produksi minyak 

tersebut mengalami peningkatan produksi yang lebih baik hingga mencapai produksi 

tertinggi yaitu 30.53 BOPD.  

Tabel 4.2 Asumsi Pwf sebelum dan sesudah matrix acidizing 

Pwf 

Before 

Pwf 

after 

Qf 

before 

Qf 

after 

0 0 4154.37 8048.88 

50 50 3981.40 7774.64 

100 100 3687.04 7326.27 

150 150 3271.30 6703.77 

200 200 2734.18 5907.16 

250 250 2075.67 4936.42 

300 300 1295.77 3791.55 

320 320 949.83 3284.85 

350 350 394.50 2472.56 

370 430 0.00 0.00 
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Gambar 4.3 Kurva IPR fluida sebelum dan sesudah matrix acidizing 

Berdasarkan kurva IPR yang dilakukan dengan menggunakan persamaan 

vogel, Matrix acidizing yang dilakukan pada sumur RF#30 mengalami peningkatan 

produksi dilihat dari laju alir fluida (Qf) dimana Qmax before 4154.37 BFPD dan 

Qmax After 8048.88 BFPD, selain itu Productivity index (PI) juga mengalami 

peningkatan, dimana PI masing-masing sebelum dan sesudah matrix acidizing adalah 

0.36 bopd/psi dan 0.50 bopd/psi.  

4.2 ANALISIS KEEKONOMIAN MATRIX ACIDIZING 

 Indikator keekonomian yang dilakukan adalah perbandingan kontrak antara 

PSC Cost recovery dan Gross split. Pada perhitungan keekonomian dari kontrak 

tersebut, diperlukan data dan parameter perhitungan yang digunakan pada sumur 

RF#30. Parameter-parameter yang digunakan pada perhitungan keekonomian pada 

sumur RF#30 seperti data produksi minyak, biaya investasi,  parameter harga minyak 

bumi yang digunakan, biaya operasional pekerjaan matrix acidizing, biaya acid, dan 

biaya additive yang digunakan. Berikut data yang digunakan dalam perhitungan 

indikator keekonomian pada sumur RF#30. 
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Tabel 4.3 Data asumsi 

Data asumsi Nilai 

Description Basis 

Contractor split 15% 

Goverment split 85% 

escalation factor 2% 

First Tranche Petroleum (FTP) 20% 

Depreciation 0% 

Discount factor 15% 

Domestic Market Obligation (DMO) 25% 

DMO fee 25% 

Tax 44% 

Investment Credit 0% 

MARR 15% 

 

 Berdasarkan data asumsi diatas, maka nilai keekonomian pada sumur RF#30 

dapat ditentukan dengan menggunakan sistem kontrak PSC Cost recovery dan 

kontrak gross split. 

Tabel 4.4 Pembagian base split menggunakan kontrak gross split 

Deskripsi Split 

Kontraktor 43 

Negara 57 
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Tabel 4.5 Pembagian variable split menggunakan kontrak gross split 

No 
 Komponen variable 

split 
Parameter 

Split  

Kontraktor 

(%) 

Hasil Split 

diperoleh 

kontraktor 

(%) 

1 Status Lapangan 

POD I 5.0   

POD II 3.0   

No POFD 0 0 

2 

Lokasi Lapangan 
Onshore 0.0 0.0 

Offshore (0<h≤20) 8.0   

(h=kedalaman laut 

dalam meter) 

Offshore (20<h≤50) 10.0   

Offshore (50<h≤150) 12.0   

Offshore (150<h≤1000) 14.0   

Offshore (h>1000) 16.0   

3 
Kedalaman Reservoir 

(m) 

≤ 2500 (8202 ft) 0.0 0 

> 2500 (8202 ft) 1.0   

4 

Ketersediaan 

Infrastruktur 

Pendukung 

Well developed 0.0 0 

New Frontier Offshore 2.0   

New Frontier Onshore 4.0   

5 Jenis Reservoir 
Konvensional 0.0 0 

Non Konvensional 16.0   

6 Kandungan CO2 (%) 

<5 0.0   

5≤x<10 0.5   

10≤x<20 1.0   

20≤x<40 1.5   

40≤x<60 2.0   

x≥60 4.0   

7 
Kandungan H2S 

(ppm) 

<100 0.0   

100≤x<1000 1.0   

1000≤x<2000 2.0 2 

2000≤x<3000 3.00   

3000≤x<4000 4.00   

x≥4000 5.0   
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Tabel 4.6 Lanjutan Pembagian variable split menggunakan kontrak gross split 

8 Spesific gravity 

(ºAPI) 

<25 1.0  

>25 0 0 

9 Level lokal konten 

(%) 

 

30≤x<50 2.0 2.0 

50≤x<70 3.0  

70≤x<100 4.0  

10 Tahapan produksi Primary 0.0  

Secondary 6.0 6.0 

Tertiary 10.0  

 

Tabel 4.7 Pembagian progressive split menggunakan kontrak gross split 

No  Karakteristik Parameter 

Split  

Kontraktor 

(%) 

Hasil Split 

diperoleh 

kontraktor 

(%) 

1 
Harga Minyak Bumi 

(US$/barrel) 
(85 - ICP) X 0.25 

 

2.9 

2 

Jumlah kumulatif 

produksi Minyak dan 

Gas Bumi (MMBOE) 

<30 10.0  10 

30≤x<60 9.0   

60≤x<90 8.0   

90≤x<125 6.0   

125≤x<175 4.0   

≥175 0.0   

      
Berdasarkan tabel diatas, nilai komponen split yang didapatkan oleh 

kontraktor terhadap kontrak gross split dengan penjumlahan base split, variable split, 

dan progressive split yaitu sebesar 65.90% dan Pemerintah sebesar 34.10 %. Split ini 

didapat berdasarkan peraturan yang berlaku. 
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Sumur RF#30 telah dilakukan matrix acidizing dan produksinya mengalami 

peningkatan produksi hingga 2 tahun ke depan dari maret tahun 2014 hingga 

Desember 2015. Perhitungan keekonomian untuk sistem PSC cost recovery dan gross 

split akan ditentukan berdasarkan pekerjaan ini. 

4.2.1  Biaya Investasi 

Tabel 4.8 Biaya estimasi 

Name UoM Quantity Unit price Total price 

Stimulation service 

charge 

JOB 1 $ 13,400.00 $ 13,400.00 

Material charge 

 HAI-85M Gal 4 $ 70.97 $ 283.88 

 32% HCl Gal 868 $ 2.63 $ 2,282.84 

 Fe-2 Lb 18 $ 1.13 $ 20.34 

 Losurf-300 M Gal 15 $ 22.58 $ 338.70 

 AS-10 Gal 6 $ 43.52 $ 261.12 

 KCl Gal 870 $ 0.59 $ 513.30 

$ 17,100.18 

 

Biaya Investasi yang dikeluarkan tergolong pada biaya capital dan non capital. 

Investasi yang dikeluarkan pada project ini tidak ada biaya capital, artinya tidak ada 

depresiasi pada perhitungan sistem kontrak. Seluruh pekerjaan yang dilakukan 

tergolong biaya non capital. 

 Biaya investasi yang dikeluarkan oleh kontraktor selama pekerjaan matrix 

acidizing pada sumur RF#30 ini bertujuan untuk kelangsungan hidup suatu proyek. 

Biaya yang dikeluarkan stimulation service yang dilakukan adalah US$ 13400,00 dan 
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biaya material charge meliputi acid dan additive yang digunakan adalah sebesar US$ 

3700,18. Total biaya yang dikeluarkan pada proyek ini adalah US$ 17100,18.  

4.2.2  Biaya Operasional 

 Biaya operasional pada sumur RF#30 adalah biaya yang dikeluarkan secara 

rutin pada kegiatan sehari-hari demi menjaga kelangsungan hidup suatu proyek. 

Biaya operasional atau operating cost (Opec) yang digunakan adalah 10 US$/ bbl. 

Akumulasi Opec yang dikeluarkan 2 tahun kedepan sebesar 122.49 MUS $ 

4.2.3 Analisis Keekonomian  

 Perhitungan keekonomian berdasarkan sistem kontrak PSC cost recovery dan 

gross split didasarkan pada produksi minyak, biaya investasi, harga minyak, dan 

skema pembagian kontrak. Hal ini menjadi faktor utama dalam menentukan layak 

atau tidaknya investasi dilakukan pada proyek matrix acidizing. 

 

Gambar 4.4 Contractor cashflow cost recovery 

Berdasarkan grafik contractor cashflow cost recovery diatas, pada awal 

proyek didapatkan hasil yang negatif, yaitu biaya investasi yang dikeluarkan oleh 

kontraktor dan kontraktor belum mendapatkan pemasukan pada saat itu. Pada saat 

tahun pertama dan kedua hasil yang didapatkan positif dan kontraktor sudah dapat 

pemasukan dari proyek tersebut. 
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Gambar 4.5 Contractor cashflow gross split 

Berdasarkan grafik contractor gross split diatas, hasil yang didapatkan tidak 

jauh berbeda dengan PSC contractor cashflow cost recovery yaitu tahun awal hasil 

yang didapatkan negatif dan pemasukan didapat pada tahun pertama dan tahun kedua 

karena nilainya sudah positif. Untuk mengetahui perbedaan yang terlihat antara 

contractor cashflow cost recovery dan contractor cashflow gross split perhatikan 

grafik dibawah ini: 

       

Gambar 4.6 Perbandingan contractor cashflow cost recovery dan gross split 
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Berdasarkan gambar perbandingan contractor cashflow antara cost recovery 

dan gross split, terlihat perbedaan dimana nilai positif contractor cashflow pada gross 

split lebih besar dibandingkan dengan contractor cashflow pada PSC cost recovery. 

 

Gambar 4.7 Pendapatan PSC cost recovery 

Berdasarkan gambar pendapatan PSC cost recovery diatas, dapat dilihat hasil 

yang diperoleh oleh kontraktor dan pemerintah. Kontraktor mendapatkan hasil 

sebesar MUS$ 91.6 dan tambahan dari cost recovery yang didapat sebesar MUS$ 

139.59. Sedangkan pemerintah mendapatkan hasil sebesar MUS$ 659.87, hasil 

tersebut sudah termasuk tambahan pajak yang berlaku pada sistem kontrak PSC cost 

recovery. 

 

Gambar 4.8 Pendapatan gross split 

PSC Cost Recovery 

CR

Bagian kontraktor

Bagian Pemerintah
MUS$ 659.87 

Gross Split 

Deductable expenses

bagian kontraktor

bagian pemerintah
MUS $ 508.32 MUS $ 243.13 
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Berdasarkan gambar 4.8 Pendapatan gross split diatas, dapat dilihat hasil yang 

diperoleh oleh kontraktor dan pemerintah. Kontraktor mendapatkan hasil sebesar 

MUS $ 243.13 dan nilai deductible expenses sebesar MUS $ 122.49. Sedangkan 

pemerintah mendapatkan hasil bersih termasuk pajak dari kontraktor sebesar MUS $ 

508.32. 

4.3 INDIKATOR KEEKONOMIAN 

 Mengetahui layak atau tidaknya suatu proyek untuk dikembangkan perlu 

dilkaukan perhitungan indikator keekonomian baik pada kontrak PSC cost recovery 

maupun kontrak gross split. Evaluasi keekonomian menggunakan rumus ekonomi 

teknik yang terdiri atas NPV, IRR, dan POT (Susilo et al., 2020). 

4.3.1  Net Present Value (NPV) 

 Sebelum melakukan perhitungan nilai NPV, perlu diketahui nilai dari 

cashflow pada tahun nol hingga tahun kedua dengan menggunakan MARR atau 

discount rate  sebesar 15%. Perhitungan cashflow didapatkan sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Cashflow cost recovery 

Tahun Contractor 

cashflow ( MUS $) 

0 -17.10018 

1 65.09 

2 43.6 

 

Menghitung nilai NPV dengan menggunakan rumus, hasilnya adalah sebagai berikut: 

𝑁𝑃𝑉 = (−17.10018) +
65.09

(1 + 0.1)1
+

43.6

(1 + 0.1)2
 

𝑵𝑷𝑽 = 𝑴𝑼𝑺 $ 𝟕𝟖. 𝟏𝟎  

 

 

 



34 

 

 
Universitas Islam Riau 

Tabel 4.10 Cashflow gross split 

Tahun Contractor 

cashflow ( MUS $) 

0 -17.10018 

1  139.26 

2 120.97 

 

𝑁𝑃𝑉 = (−17.10018) +
139.26

(1 + 0.1)1
+

120.97

(1 + 0.1)2
 

𝑵𝑷𝑽 = 𝑴𝑼𝑺 $ 𝟐𝟎𝟗. 𝟓 

 NPV bernilai negatif menandakan proyek yang dilakukan tidak layak untuk 

dikembangkan dan NPV bernilai positif menandakan bahwa proyek yang dilakukan 

layak untuk dikembangkan (Purnatiyo, 2014). Berdasarkan nilai dari NPV, maka 

proyek tersebut berdasarkan kontrak PSC cost recovery dan gross split layak untuk 

diterapkan. Akan tetapi, nilai NPV gross split lebih besar dari PSC cost recovery. 

4.3.2  Internal Rate of Return (IRR) 

 Perhitungan IRR memerlukan trial dan error untuk NPV sama dengan nol. 

Berikut langkah-langkah trial dan error menentukan nilai IRR: 

1. Discount rate atau MARR 15% maka nilai NPV kontrak PSC cost recovery 

dan gross split masing-masing adalah MUS $ 78.10 dan MUS $ 209.5 

2. Apabila nilai discount rate atau MARR semakin besar maka nilai NPV 

semakin kecil. 

3. Pada PSC cost recovery, Discount rate atau MARR sebesar 300% maka nilai 

NPV positif MUS $ 1.90 dan Discount rate atau MARR sebesar 350% maka 

nilai NPV negatif –MUS $ 0.48 

4.  Pada gross split, Discount rate atau MARR sebesar 600% maka nilai NPV 

positif MUS $ 5.26 dan Discount rate atau MARR sebesar 800% maka nilai 

NPV negatif –MUS $ 0.13 
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𝐼𝑅𝑅𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 = 300% +
1.90

1.90 + 0.48
× (350% − 300%) 

 

𝑰𝑹𝑹𝒄𝒐𝒔𝒕 𝒓𝒆𝒄𝒐𝒗𝒆𝒓𝒚 = 𝟑𝟒𝟎% 

 

 

𝐼𝑅𝑅𝑔𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑠𝑝𝑙𝑖𝑡 = 600% +
5.26

5.26 + 0.13
× (800% − 600%)  

 

𝑰𝑹𝑹𝒈𝒓𝒐𝒔𝒔 𝒔𝒑𝒍𝒊𝒕 = 𝟕𝟗𝟓% 

 

Mengetahui kelayakan berdasarkan IRR, nilai IRR harus lebih besar dari pada 

MARR (Antari & Bahari, 2016). Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa baik menggunakan kontrak PSC cost recovery atau gross split, 

proyek tersebut layak untuk diterapkan. Akan tetapi nilai IRR dari gross split lebih 

besar dari PSC cost recovery. 

4.3.3 Pay Out Time (POT) 

Perhitungan POT dilakukan untuk mengetahui berapa lama investasi awal 

dikembalikan. Data yang diperlukan dalam perhitungan POT adalah tahun, 

contractor cashflow dan cumulative contractor cashflow 

Tabel 4.11 Tahun, cashflow dan cummulative PSC cost recovery 

Tahun Contractor cashflow 

( MUS $) 

Cummulative contractor 

cashflow (MUS $) 

0 -17.10018 -17.10018 

1 65.09 47.99 

2 43.6 91.58 

 

𝑃𝑂𝑇 = 0 +
17.10018

17.10018 + 47.99
× (1 − 0) 

𝑷𝑶𝑻 = 𝟎. 𝟐𝟔 𝑻𝒂𝒉𝒖𝒏 
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Tabel 4.12 Tahun, cashflow dan cummulative gross split 

Tahun Contractor cashflow 

( MUS $) 

Cummulative contractor 

cashflow (MUS $) 

0 -17.10018 -17.10018 

1 139.26 122.2 

2 120.97 243.1 

 

𝑃𝑂𝑇 = 0 +
17.10018

17.10018 + 122.2
× (1 − 0) 

𝑷𝑶𝑻 = 𝟎. 𝟏𝟐𝟑 𝑻𝒂𝒉𝒖𝒏 

Nilai POT lebih besar dari pada umur proyek, maka proyek tersebut tidak 

layak untuk diterapkan. Sebaliknya, nilai POT lebih kecil dari umur proyek maka 

proyek tersebut layak untuk diterapkan (Esrar et al., 2021). Dapat disimpulkan bahwa 

nilai POT kontrak PSC cost recovery dan gross split lebih kecil dari pada umur 

proyek. Akan tetapi gross split lebih baik dari pada PSC cost recovery karena 

investasi yang dikeluarkan kontaktor kembali lebih cepat. 

4.4. ANALISIS SENSITIVITAS 

 

Gambar 4.9 NPV sensitivity PSC cost recovery 
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 Berdasarkan gambar 4.9 sensitivitas nilai NPV pada kontrak PSC cost 

recovery, parameter yang mempengaruhi nilai dari NPV adalah harga minyak karena 

memberikan slope (kemiringan) grafik yang paling besar, setelah itu produksi 

minyak, investasi dan opex juga mempengaruhi nilai dari NPV pada kontrak PSC 

cost recovery. Harga minyak kritis merupakan harga minyak dimana nilai NPV 

mendekati atau sama dengan nol. Untuk mengetahui minimal harga minyak berapa 

masih untung dengan berdasar sensitivitas, titik kritis harga minyak masih untung 

adalah turun 82% dari harga awal yaitu 73.42 US$/bbl menjadi 13.215 US$/bbl 

dengan NPV sebesar 0.58 MUS $. Jika turun melebihi 82% maka nilai NPV 

didapatkan sudah minus atau tidak menguntungkan. 

 

Gambar 4.10 NPV sensitivity gross split 

 Berdasarkan gambar 4.10 sensitivitas nilai NPV pada kontrak gross split, 

dapat dilihat bahwa harga minyak merupakan parameter yang sangat mempengaruhi 

nilai dari NPV karena memberikan slope (kemiringan) paling besar. Produksi 

minyak, investasi dan opex juga mempengaruhi nilai dari NPV pada kontrak gross 

split. Titik kritis harga minyak masih untung adalah turun 73% dari harga awal yaitu 

73.42 US$/bbl menjadi 19.82 US$/bbl dengan NPV sebesar 0.5 MUS $. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  KESIMPULAN 

 Setelah penelitian tentang keekonomian matrix acidizing pada sumur RF#30 

yang dihitung dengan sistem kontrak PSC Cost recovery dan Gross split , maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai NPV , IRR dan POT menggunakan kontrak PSC Cost recovery masing-

masing sebesar MUS $ 78.10, 340% dan 0.26 tahun, Sedangkan nilai NPV, 

IRR dan POT menggunakan kontrak Gross split masing-masing sebesar MUS 

$ 209.5, 795% dan 0.123 tahun. 

2. Menggunakan kontrak PSC Cost recovery pemerintah mendapatkan hasil 

sebesar MUS $ 659.87 dan menggunakan kontrak gross split pemerintah 

mendapatkan hasil sebesar MUS $ 508.32. Sedangkan untuk kontraktor 

dengan kontrak PSC Cost recovery mendapatkan hasil sebesar MUS $ 91.6 

dengan nilai cost recovery sebesar MUS $ 139.59 dan menggunakan kontrak 

gross split mendapatkan hasil sebesar MUS $ 243.13.  

3. Sensitivitas dari penerapan matrix acidizing pada sumur RF#30 berdasarkan 

kontrak PSC cost recovery, nilai NPV terhadap harga minyak memberikan 

slope (kemiringan) yang besar dengan harga minyak kritis sebesar 82%. 

Kemudian produksi minyak, investasi dan opex juga memberikan pengaruh 

terhadap nilai NPV. Sedangkan pada kontrak gross split, nilai NPV terhadap 

harga minyak memberikan slope (kemiringan) yang besar dengan harga 

minyak kritis sebesar 73%. Kemudian produksi minyak, investasi dan opex 

juga mempengaruhi nilai NPV. 
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5.2 SARAN 

 Pada penelitian ini telah dilakukan analisis keekonomian berdasarkan kontrak 

PSC cost recovery dan gross split. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan 

menghitung keekonomian berdasarkan pekerjaan lain seperti waterflood, surfactant 

dan proyek lainnya. 
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LAMPIRAN 

 

  LAMPIRAN I. Data sumur RF#30 

Data Nilai UoM 

Kedalaman sumur (H) 1350  Ft 

Ketebalan lapisan (h) 16  Ft 

Damage depth 1  Ft 

Cumulative oil 259  MSTB 

Recovery factor 30 % 

Tekanan reservoir sebelum acid, SBHP 370  Psi 

Tekanan reservoir sesudah acid, SBHP 430  Psi 

Tekanan dasar sumur sebelum acid, Pwf 320  Psi 

Tekanan dasar sumur sebelum acid, Pwf 390  Psi 

Viskositas minyak (µ) 14  cP 

Faktor volume formasi (Bo) 1.037  Bbl/STB 

Jari-jari pengurasan (Re) 395  Ft 

Jari-jari sumur (Rw) 0.5  Ft 

API minyak 30.80 ºAPI 

Kandungan H2S 1620  Ppm 

Kandungan CO2 0 % 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN II. Data Produksi Sumur RF#30 

DATE QF WC QO 

01/05/2013 949.83 98.10 18.05 

01/06/2013 949.83 97.98 19.19 

01/07/2013 952.00 97.98 19.23 

01/08/2013 938.00 97.98 18.95 

01/09/2013 959.00 97.98 19.37 

01/10/2013 932.00 97.98 18.83 

01/11/2013 948.00 99.70 2.84 

01/12/2013 968.00 99.70 2.90 

01/01/2014 243.69 97.48 6.14 

01/02/2014 587.00 98.91 6.40 

01/03/2014 876.00 98.99 8.85 

01/04/2014 1292.00 98.45 20.03 

01/05/2014 1292.00 98.45 20.03 

01/06/2014 1201.00 98.57 17.17 

01/07/2014 1263.32 98.38 20.47 

01/08/2014 1262.00 98.47 19.31 

01/09/2014 1193.00 98.18 21.71 

01/10/2014 1198.00 98.41 19.05 

01/11/2014 1169.60 97.39 30.53 

01/12/2014 1160.47 97.99 23.33 

01/01/2015 1136.28 98.84 13.18 

01/02/2015 1136.28 98.84 13.18 

01/03/2015 1125.00 98.44 17.55 

01/04/2015 1103.00 98.52 16.32 

01/05/2015 1109.21 98.48 16.82 

01/06/2015 1053.22 98.5 15.71 

01/07/2015 1053.32 98.49 15.85 

01/08/2015 1052.00 98.56 15.11 

01/09/2015 1040.22 98.57 14.84 

01/10/2015 1040.00 98.58 14.75 

01/11/2015 1082.00 98.45 16.77 

01/12/2015 1053.47 98.48 15.91 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN III. Data Rata-rata Harga Minyak Dunia 

Bulan 2014 2015 Sumber 

Januari  105.8 45.3 ESDM RI 

Februari 106.08 54.32 ESDM RI 

Maret 106.9 53.66 ESDM RI 

April 106.4 57.78 ESDM RI 

Mei 106.16 61.86 ESDM RI 

Juni 108.95 70.84 ESDM RI 

Juli 105.06 51.81 ESDM RI 

Agustus 99.51 42.81 ESDM RI 

September 92.43 43.13 ESDM RI 

Oktober 83.72 43.68 ESDM RI 

November 79.4 41.44 ESDM RI 

Desember 59.6 35.47 ESDM RI 

 Rata-rata 73.42  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN IV. Data Hasil Analisis Keekonomian Kontrak PSC Cost Recovery 

 

Data hasil 

Tahun 

0 1 2 

Produksi sumur RF#30 (STB)  6478.75 5657.5 

Produksi sumur RF#30 (MSTB)  6.47875 5.6575 

Gross Revenue  475.6698 415.3737 

Investasi (100% non capital) 17.10018   

Operating cost  64.79 57.71 

Depresiasi  0 0 

FTP 20%  95.134 83.075 

Investment credit  0 0 

Unrecovered (UR)  0 0 

Cost recovery (CR) 17.10018 64.79 57.71 

Recovery (Rec)  81.89 57.71 

Equity to be Split  393.78 357.67 

Contractor share before tax  85.70 77.84 

DMO  26.37 23.95 

DMO fee  6.59 5.99 

DMO net  19.78 17.96 

Cash in  47.99 43.59 

Contractor + cost recovered  129.88 101.30 

Net contractor cashflow -17.10018 65.09 43.6 

Cumulative contractor cashflow -17.10018 47.99 91.58 

Government take  345.79 314.08 

 



 

 

 

LAMPIRAN V. Data Hasil Analisis Keekonomian Kontrak Gross Split 

 

Data hasil 

Tahun 

0 1 2 

Produksi sumur RF#30 (STB)  6478.75 5657.5 

Produksi sumur RF#30 (MSTB)  6.47875 5.6575 

Gross Revenue  475.6698 415.3737 

Investasi (100% non capital) 17.10018   

Gross revenue contractor  313.47 273.73 

Depresiasi  0 0 

Operating cost  64.79 57.71 

Dedeuctable expanses  64.79 57.71 

Contractor taxable  248.68 216.02 

Contractor tax  109.42 95.05 

Net contractor cashflow -17.10018 139.26 120.97 

Cumulative contractor cashflow -17.10018 122.2 243.1 

Government take  271.62 236.69 

 

LAMPIRAN VI. Data Hasil Indikator Keekonomian Kontrak PSC Cost Recovery 

MARR 15%  

NPV 15% 78.10  

IRR 340 % 

POT 0.26 Tahun 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN VII. Data Hasil Indikator Keekonomian Kontrak Gross Split 

MARR 15%  

NPV 15% 209.5  

IRR 795 % 

POT 0.123 Tahun 

 

LAMPIRAN VIII. NPV Sensitivity PSC Cost Recovery 

NPV Production Oil price Investasi Opec 

-0.3 53.64 49.74 74 82 

-0.2 61.79 59.19 75.37 80.7 

-0.1 69.95 68.65 76.73 79.4 

0 78.10 78.10 78.10 78.10 

0.1 86.25 87.55 79.49 76.8 

0.2 94.41 97.01 80.83 75.5 

0.3 102.56 106.46 82.2 74.2 

 

LAMPIRAN IX. NPV Sensitivity Gross Split 

NPV Production Oil price Investasi Opec 

-0.3 141.5 123.6 214.6 227.4 

-0.2 164.2 152.2 212.9 221.4 

-0.1 186.8 180.9 211.2 215.4 

0 209.5 209.5 209.5 209.5 

0.1 232.1 238.1 207.8 203.5 

0.2 254.8 266.7 206.1 197.5 

0.3 277.5 295.4 204.3 191.6 
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